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INTISARI 

ANALISIS PENERAPAN KESELAMATAN KERJA 

MENGGUNAKAN METODE HAZARD IDENTIFICATION 

RISK ASSESMENT AND RISK CONTROL (HIRARC) DI 

STASIUN STERILIZER PADA PABRIK PENGOLAHAN 

KELAPA SAWIT 

Mhd Anwar Harahap,Eka Suhartanto, L. Pandu Pamardi 

Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Teknologi Pertanian, Institut Pertanian 

Stiper,Yogyakarta 

Jl. Nangka II, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta, 55281 

Indonesia 

E-Mail:anwarharahp@gmail.com 

Penelitian ini dilakukan untuk memahami bahaya terjatuh akibat sikap kerja yang  

tidak aman pada proses perebusan TBS di stasiun sterilizer. Bahaya berpotensi  

terjadi di stasiun perebusan yaitu pekerja dapat terjatuh karena tangga licin, 

pekerja dapat tersembur uap panas, dapat melukai tangan pekerja gagang gancu 

licin dan bersisip, pekerja dapat tergelincir, kepala dapat terbentur ulir conveyor. 

Dengan menggunakan metode HIRARC. Untuk mencegah terjadinya kecelakaan 

kerja perlu dilakukan memberikan pelatihan dan informasi penting pada pekerja 

mengenai pekerjaannya untuk mengenali potensi bahaya K3 dan risiko kecelakaan 

kerja serta cara pencegahannya pada saat toolbox meeting seperti member 

pelatihan pada pekerja agar dapat meminimalisir risiko kecelakaan kerja. 

Disarankan perusahaan menyediakan alat pelindung diri yang lengkap dan sesuai  

dengan pekerjaannya agar dapat meminimalisir risiko kecelakaan kerja yang 

disebabkan oleh unsafe action dan unsafe condition. 
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ABSTRACT 

 
ANALYSIS OF OCCUPATIONAL SAFETY APPLICATION USING 

HAZARD IDENTIFICATION RISK ASSESSMENT AND RISK 

CONTROL (HIRARC) METHOD AT STERILIZER STATION IN PALM 

OIL PROCESSING FACTORY 

 
 

Mhd Anwar Harahap, Eka Suhartanto, L. Pandu Pamardi 

Department of Agricultural Engineering, Faculty of Agricultural Technology, 

Stiper Agricultural Institute, Yogyakarta 

Jl. Jackfruit II, Maguwoharjo, Depok, Sleman, Yogyakarta, 55281 Indonesia 

E-Mail:anwarharahp@gmail.com 

This study was conducted to understand the danger of falling due to unsafe 

working attitudes in the FFB boiling process at the sterilizer station. The potential  

dangers that occur at the boiling station are that workers may fall due to slippery  

stairs, workers can be sprayed with hot steam, can injure the hands of workers  

with slippery and scalloped handles, workers can slip, their heads can hit the  

conveyor threads. By using the HIRARC method. To prevent work accidents, it is  

necessary to provide training and important information to workers about their  

work to identify potential K3 hazards and the risk of work accidents and how to  

prevent them during toolbox meetings such as providing training to workers in  

order to minimize the risk of work accidents. It is recommended that the company 

provide complete personal protective equipment and in accordance with the work  

in order to minimize the risk of work accidents caused by unsafe actions and 

unsafe conditions. 

 

 

 

 

 
Keywords: HIRARC, Sterilizer Station 

mailto:anwarharahp@gmail.com

